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Sistem pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masyarakat harus memiliki 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi yang 

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan hutan rakyat di Desa 

Sukoharjo 1 dan mengukur persepsi pemilik hutan rakyat terhadap pengembangan 

wisata agroforestri di Desa Sukoharjo 1, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 

Pringsewu.  Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara dan studi 

literatur data dianalisis menggunakan Skala Likert terhadap aspek perencanaan, 

bahwa kegiatan aspek perencanaan termasuk dalam kategori sedang, aspek 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Hasil penelitian 

menunjukkan pengorganisasian termasuk dalam kategori baik, aspek pelaksanaan 

pada kegiatan penanaman masuk dalam kategori baik, aspek pelaksanaan pada 

pemeliharaan termasuk dalam kategori sedang, aspek pelaksanaan pada kegiatan 

pemanenan dalam kategori sedang, aspek pelaksanaan kegiatan pemasaran dalam 

kategori buruk, serta aspek monitoring dan evaluasi yang dilakukan dalam kategori 

sedang.  Persepsi pemilik hutan rakyat mendukung terhadap pengembangan wisata 

agroforestri. Manfaat baik dirasakan oleh masyarakat sekitar. Sarana dan prasarana 

masih perlu untuk dikembangkan. 

 

Kata Kunci: Hutan rakyat, tingkat pengelolaan, pemilik hutan rakyat. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PRIVATE FOREST MANAGEMENT SYSTEM IN SUKOHARJO 1 VILLAGE, 

SUKOHARJO DISTRICT, PRINGSEWU REGENCY 

 

 

By 

 

 

Nida Afifah 

 

 

 

 

The forest management system that is carried out by the private must have proper 

planning, organization, implementation, as well as monitoring and evaluation. This 

study aims to analyze private forest management in Sukoharjo 1 Village and measure 

the perceptions of private forest owners towards the development of agroforestry 

tourism in Sukoharjo 1 Village, Sukoharjo District, Pringsewu Regency. Data 

collection was carried out by conducting interviews and studying the data literature 

analyzed using a Likert Scale on the planning aspect, that the activities of the 

planning aspect were included in the medium category, aspects of organizing, 

implementing, and monitoring and evaluation. The results showed that organizing 

was included in the good category, implementation aspects of planting activities were 

included in the good category, implementation aspects of maintenance were included 

in the moderate category, implementation aspects of harvesting activities were in the 

medium category, aspects of implementing marketing activities were in the bad 

category, as well as monitoring and evaluation aspects. carried out in the moderate 

category. Perceptions of private forest owners support the development of 

agroforestry tourism. The benefits are felt by the local private. Facilities and 

infrastructure still need to be developed. 

 

Keywords: Private forest, management level, private forest owner. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Rumusan Masalah 

Hutan adalah sumber daya alam yang memiliki kontribusi dalam berbagai 

aspek kehidupan yaitu aspek ekologi, aspek ekonomi dan aspek sosial.  Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, hak 

kepemilikan hutan dibagi menjadi hutan negara dan hutan hak. Hutan hak adalah 

hutan yang tumbuh di atas lahan yang dibebani hak milik.  Salah satu bentuk dari 

hutan hak adalah hutan rakyat.  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

No. 23 tahun 2021 menyebutkan bahwa hutan rakyat adalah hutan yang tumbuh di 

atas tanah yang dibebani hak milik maupun hak lainnya di luar kawasan hutan dengan 

ketentuan luas minimal 0,25 ha dengan penutupan tajuk didominasi tanaman kayu-

kayuan. 

Hutan rakyat memiliki banyak manfaat baik dari aspek ekonomi, sosial budaya, 

dan ekologi (Anatika, 2019).  Secara ekonomi, hutan rakyat memiliki peran sebagai 

sumber pendapatan bagi masyarakat, memperluas lapangan kerja, menyediakan kayu 

bangunan rumah atau untuk dijual (Saraswati, 2014).  Widayanti (2013) menyatakan 

bahwa hutan rakyat secara sosial-budaya berperan dalam meningkatkan kapasitas 

petani hutan rakyat dengan adanya kegiatan kegiatan yang ada di kelompok tani 

hutan.  Fungsi ekologi hutan rakyat yaitu sebagai pencegah banjir dan tanah longsor, 

menjaga sumber air, serta konservasi tanah (Hudiyani, 2017). 

Hutan rakyat dibangun secara swadaya oleh masyarakat, yang memiliki tujuan 

untuk menghasilkan kayu atau komoditas lainnya yang secara ekonomis bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan.  

Masyarakat Indonesia mengembangkan hutan rakyat sudah sejak lama. Hingga 
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sekarang hutan rakyat masih dikelola oleh masyarakat dengan sistem penanaman 

yang banyak digunakan adalah agroforestri.  

Salah satu desa yang masyarakatnya mengelola hutan rakyat adalah Desa 

Sukoharjo 1, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  

Hutan rakyat ini menjadi lokasi pengembangan wisata agroforestri sejak tahun 2012.  

Wisata agroforestri ini memadukan antara pertanian, kehutanan, dan perikanan.  

Wisata agroforestri ini berada di lahan milik masyarakat Desa Sukoharjo 1. 

Penelitian sebelumnya tentang sistem pengelolaan hutan rakyat telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Pratama et al. (2015) menemukan bahwa pengelolaan hutan 

rakyat yang dilaksanakan meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi.  Secara keseluruhan, tingkat pengelolaan hutan 

rakyat berada pada kategori sedang.  Penelitian selanjutnya oleh Anatika et al. (2019) 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi petani dalam mengelola hutan 

rakyat adalah usia kerja yang produktif, tingkat pendidikan yang memadai, luas 

kepemilikan tanah, motivasi sosial, lingkungan, dan ekonomi. Petani melakukan 

pengelolaan hutan rakyat dengan cara yang sederhana, tanpa menggunakan acuan 

atau petunjuk teknis pengelolaan hutan rakyat yang baik. Penelitian selanjutnya oleh 

Sabar et al. (2019) menunjukkan bahwa sistem pengelolaan hutan bersama di Desa 

Sepakuan, Kecamatan Balla, Kabupaten Mamasa, dikelola dari pengadaan bibit 

hingga penyiapan lahan, penanaman sampai penjualan kayu.  Dampak hutan rakyat 

terhadap pendapatan masyarakat Dusun Ambabang di Desa Sepaquan sangat 

berpengaruh. Forzan dkk. (2019) mengungkapkan bahwa kegiatan pengelolaan hutan 

rakyat mulai dari penanaman, perawatan, pemanenan, pasca panen dan 

pengembangan usaha tani hutan rakyat belum membentuk kelompok tani hutan 

rakyat di kawasan Rancakalong.  Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian ini menganalisis sistem pengelolaan 

hutan rakyat berbasis wisata agroforestri. 

Pengelolaan wisata agroforestri dalam hutan rakyat membutuhkan peran 

masyarakat dalam pengelolaannya.  Dukungan dan peran serta masyarakat sangat 

diperlukan dalam peningkatan wisata.  Kawasan wisata di Desa Sukoharjo 1 terus 
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berkembang sehingga banyak wisatawan yang datang untuk mengunjungi wisata ini. 

Hal tersebut secara langsung memberikan dampak dalam kehidupan masyarakat 

sekitar. Sistem pengelolaan hutan yang dilakukan oleh masyarakat harus memiliki 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi yang 

tepat.  Persepsi masyarakat pemilik hutan rakyat terhadap adanya wisata ini 

merupakan hal yang penting untuk diteliti agar mendapatkan informasi apakah 

masyarakat mendukung dan merasakan dampak baik dari keberadaan wisata ini. 

Penulis ingin mengukur tingkat pengelolaan hutan rakyat dan persepsi masyarakat 

pemilik hutan rakyat terhadap pengembangan wisata agroforestri. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengukur tingkat pengelolaan hutan rakyat di Sukoharjo 1 Kecamatan Sukoharjo 

Kabupaten Pringsewu  meliputi aspek perencanaan, organisasi, pelaksanaan, 

evaluasi dan monitoring 

2. Mengukur persepsi pemilik hutan rakyat terhadap pengembangan wisata 

agroforestri di Desa Sukoharjo 1, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu. 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai sistem 

pengelolaan hutan rakyat dan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam 

pengelolaan hutan rakyat, dan menjadi bahan bacaan.  

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Hutan rakyat memiliki banyak manfaat baik dari aspek ekonomi, sosial budaya, 

dan ekologi. Sistem penanaman yang banyak digunakan oleh petani di hutan rakyat 

adalah sistem agroforestri. Hutan Rakyat di Desa Sukoharjo 1 sudah sejak 2012 

dicanangkan menjadi wisata agroforestri. Pengelolaan wisata tersebut dilakukan 

dengan memberdayakan masyarakat sekitar.  



5 
 

Keberadaan wisata agroforestri ini masih baru dan sangat membutuhkan peran 

dan dukungan masyarakat dalam pengelolaannya.  Sistem pengelolaan hutan yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Sukoharjo 1 harus memiliki perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi yang tepat.  Penelitian 

ini dilakukan untuk mengukur tingkat pengelolaan hutan rakyat di Desa Sukoharjo 1 

dan mengukur persepsi masyarakat pengelola hutan rakyat terhadap pengembangan 

wisata agroforestri.  Data-Data dianalisis sehingga didapatkan hasil akhir 

pengembangan hutan rakyat di Desa Sukoharjo 1 yang berbasis wisata agroforestri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kondisi Umum Lokasi Penelitian  

Kabupaten Pringsewu merupakan kabupaten hasil dari pemekaran kabupaten 

Tanggamus.  Kabupaten Pringsewu terdiri dari 9 wilayah kecamatan yaitu Kecamatan 

Pringsewu, Gadingrejo, Ambarawa, Pardasuka, Pagelaran, Banyumas, Adiluwih, 

Sukoharjo, dan Pagelaran Utara.  Luas wilayah Kabupaten Pringsewu 625 km
2 

jumlah 

penduduk 403115 jiwa dengan kepadatan penduduk 644,98 jiwa/km
2
 (BPS, 2020). 

Batas wilayah Kabupaten Pringsewu yaitu:  

 Utara : Kabupaten Lampung Tengah 

 Selatan : Kabupaten Tanggamus 

 Barat : Kabupaten Tanggamus 

 Timur : Kabupaten Pesawaran  

Salah satu kecamatan di Kabupaten Pringsewu yaitu Kecamatan Sukoharjo. 

Luas wilayah Kecamatan Sukoharjo adalah 72.95 km
2
 dengan jumlah penduduk 

48 814.  Batas wilayah Kecamatan Sukoharjo adalah: 

 Utara  : Kecamatan Adiluwih.  

 Selatan : Kecamatan Pringsewu. 

 Barat  : Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. 

 Timur  : Kecamatan Banyumas (Badan Pusat Statistik, 2020) 

Bentuk usaha yang dilakukan sebagian besar masyarakat di Kecamatan 

Sukoharjo adalah usaha pengelolaan kebun rakyat, perikanan, peternakan, pertanian 

atau sawah dan usaha lainnya.  Kecamatan Sukoharjo terdiri dari 13 Desa yaitu Desa 

Sinar Baru, Sukoharjo 1, Sukoharjo II, Sukoharjo III, Sukoharjo IV, Panggung Rejo, 



7 
 

Pandansari, Pandansurat, 44 Keputran, Sukoyoso, Siliwangi, Waringin Barat dan 

Desa Pandansari Selatan. Desa Sukoharjo I memiliki luas wilayah 651 ha berada di 

ketinggian 450 mdpl dengan bentang wilayah berbukit dan curah hujan rata-rata 

1.500 mm/tahun. Desa Sukoharjo 1 memiliki 7 dusun yang terdiri dari 16 rukun 

tetangga dengan batas luar yaitu:  

Sebelah Utara  :  Pekon Sukoharjo III dan Sukoharjo III Barat 

Sebelah selatan :  Sungai Way sekampung 

Sebelah Barat  :  Pekon  Sinar Baru Timur 

Sebelah Timur  :  Pekon  Sukoharjo II 

Luas hutan rakyat di Desa Sukoharjo 1 berdasarkan data monografi desa tahun 

2022 sebesar 27,5 hektar, luas pertanian sawah sebesar 89,50 hektar  dan luas ladang / 

kebun sebesar 327,75  Ha.  Jarak lokasi penelitian ke Ibu Kota Kecamatan terdekat 

sebesar 1 km atau 7 menit perjalanan dan jarak dengan Ibu Kota Kabupaten terdekat 

sebesar 5 km atau 30 menit. Jumlah masyarakat di Desa Sukoharjo sebesar 5086 jiwa, 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani. Jenis tanaman 

yang paling banyak ditanam di Desa ini adalah kakao/coklat yaitu sebesar 125 hektar, 

tanaman padi sawah sebesar 90,5 hektar.  

 

 

2.2. Hutan Rakyat 

Menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan berdasarkan 

hak kepemilikannya hutan terbagi atas hutan negara dan hutan milik.  Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 23 tahun 2021 menyebutkan bahwa 

hutan rakyat adalah hutan yang tumbuh di atas tanah yang dibebani hak milik 

maupun hak lainnya di luar kawasan hutan dengan ketentuan luas minimal 0,25 (dua 

puluh lima perseratus) ha dengan penutupan tajuk didominasi tanaman kayu-kayuan.  

Pengertian ini mencakup semua hutan yang tumbuh di atas tanah baik milik 

perorangan maupun masyarakat petani atau korporasi.  Hutan yang memiliki peranan 

dan manfaat yang sangat besar ini dengan segala komponen yang berada di dalamnya 

perlu dilestarikan.  Keberadaan hutan rakyat  Indonesia memegang peranan penting 
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karena membantu memenuhi kebutuhan kayu  industri perkayuan.  Selain itu, hutan 

rakyat merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kepentingan umum. 

Hutan rakyat adalah hutan yang tumbuh pada lahan milik masyarakat seperti 

lahan pekarangan (di sekitar rumah), lahan tegalan (agak jauh dari rumah, biasanya 

untuk tanaman palawija), dan lahan hutan atau kebun campuran (Syaiful dkk, 2015). 

Hutan rakyat merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumber daya alam 

berdasarkan prakarsa masyarakat.  Hutan rakyat ini dibangun secara swadaya oleh 

masyarakat untuk menghasilkan kayu dan komoditas lainnya secara ekonomis, 

meningkatkan kepentingan bersama dan memperbaiki air dan lingkungan dengan 

tujuan produktivitas lahan kritis juga membantu masyarakat menyediakan kayu, 

perabot rumah tangga dan bahan kayu bakar (Wiyana, 2020). 

Hutan rakyat sebagai salah satu model hutan kemasyarakatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan pendapatan kesejahteraan masyarakat, memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan hasil hutan serta pelestarian lingkungan hidup yang dimiliki dan 

dikelola oleh masyarakat atau rakyat, baik secara perorangan, kelompok, maupun 

swasta dan badan usaha masyarakat.  Potensi yang dihasilkan hutan rakyat baik dari 

hasil kayunya maupun nonkayu.  Hutan rakyat memiliki syarat yaitu apabila 

memenuhi luas lahan minimal 0.25 ha dengan penutupan lahan oleh tajuk tanaman 

kayu- kayuan lebih dari 50% dan atau pada tahun pertama sebanyak 500 batang setiap 

hektarnya.  Keberadaan hutan rakyat telah ada dan sejak puluhan tahun yang lalu 

diusahakan dan terbukti sangat bermanfaat, tidak hanya bagi pemiliknya, tapi juga 

masyarakat dan lingkungannya. Salah satu sistem pengelolaan hutan rakyat yang 

banyak digunakan petani yaitu agroforestri.  

Agroforestri adalah “hutan buatan” yang didominasi oleh tanaman multiguna 

yang ditanam di lahan pertanian oleh petani (Michon dan de Foresta, 1995).  Sistem 

agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan hutan yang bertujuan untuk 

mengurangi kerusakan/perambahan hutan sekaligus meningkatkan pendapatan petani 

secara berkelanjutan (Irmasari, 2018).  Sistem agroforestri merupakan salah satu 

alternatif yang  dapat ditawarkan untuk mengatasi permasalahan yang timbul akibat 
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alih fungsi lahan dan dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan 

ketersediaan pangan. 

Agroforestri memiliki manfaat selain untuk mencegah perluasan tanah 

terdegradasi juga dapat melestarikan sumberdaya hutan, meningkatkan mutu 

pertanian serta menyempurnakan intensifikasi dan diversifikasi silvikultur.  Sistem ini 

telah dipraktekan oleh petani di berbagai tempat di Indonesia selama berabad-abad 

(Michon dan de Foresta, 2000). Dalam Bahasa Indonesia, kata Agroforestry dikenal 

dengan istilah wanatani atau agroforestri yang arti sederhananya adalah menanam 

pepohonan di lahan pertanian.  Pengertian lain dari agroforestri adalah sistem 

penggunaan lahan terpadu yang memperhatikan aspek sosial dan ekologi, 

dilaksanakan melalui pengkombinasian pepohonan dengan tanaman pertanian 

dan/atau ternak (hewan) yang berotasi pendek dan panjang dengan suatu cara 

berdasarkan asas kelestarian, secara bersamaan atau bergilir baik di dalam kawasan 

hutan maupun di luar kawasan hutan, sehingga didapatkan hasil yang optimal 

(Irmasari, 2018) 

 

 

2.3. Pengelolaan Hutan Rakyat 

Pengelolaan hutan rakyat adalah cara masyarakat setempat dalam melaksanakan 

pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan rakyat.  Pemilik hutan rakyat umumnya 

masih mengusahakan hutan rakyat sebagai kegiatan sambilan dimana masih sebatas 

penanaman saja tanpa ada biaya pemeliharaan yang dilakukan oleh pemilik lahan 

(Taher, 2017).  Pada dasarnya para petani hutan rakyat masih tergabung dalam 

kelompok tani yang sederhana, peran kelompok tani disini berkaitan dengan 

kebijakan yang berhubungan dengan pengelolaan hutan seperti penebangan, produksi, 

pemasaran, penanaman dan lain lain diatur oleh masing-masing kelompok tani. 

Djelau et al. (2014) mengemukakan bahwa sistem pengelolaan hutan rakyat pada 

umumnya mengikuti sistem pengelolaan mandiri.  Artinya, segala aturan dan 

kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan hutan berasal dari pemilik lahan atau 

keluarga yang mengelola hutan rakyat, yang merupakan pola pengelolaan yang tidak 

berkelompok tetapi tersebar.  Didistribusikan berdasarkan lokasi, kepemilikan tanah, 



10 
 

dan pola pertanian yang berbeda.  Pengelolaan hutan rakyat terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan.  

Perencanaan kehutanan berdasarkan PP No. 44 Tahun 2004 Tentang 

Perencanaan Kehutanan proses penetapan tujuan, penentuan kegiatan dan perangkat 

yang diperlukan dalam pengurusan hutan lestari untuk memberikan pedoman dan 

arah guna menjamin tercapainya tujuan penyelenggaraan kehutanan untuk sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat yang berkeadilan dan berkelanjutan.  Pengelolaan hutan 

rakyat diperlukan perencanaan yang tepat agar kelestarian hutan rakyat tetap terjaga.  

Kurangnya rencana pengelolaan menjadi hambatan dalam kegiatan teknis kehutanan 

(penanaman, penjarangan dan panen). Dampak lainnya kurang optimalnya hasil hutan 

yang akan diperoleh. 

Pengorganisasian berperan penting sebagai pengambil keputusan setelah 

rencana pada pengelolaan hutan sudah dirancang dengan baik.  Pengorganisasian 

dalam pengelolaan hutan rakyat dapat dilihat dari adanya Kelompok Tani Hutan. 

Menurut Widiyanti (2009), kelompok pemilik hutan rakyat pada umumnya memiliki 

tujuan yang sama.  Hal ini untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan 

masyarakat sekitar dengan meningkatkan pendapatan dan kualitas produksi pemilik 

hutan di masyarakat.  Adanya kesamaan tujuan antar anggota juga mendukung 

kinerja dan produktivitas mereka dalam memberikan kontribusi kepada kelompok. 

Proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Kelompok Pemilik Hutan 

Kemasyarakatan membutuhkan musyawarah anggota.  Partisipasi anggota dalam 

pengambilan keputusan dibutuhkan untuk memutuskan sesuatu yang akan 

mempengaruhi kelangsungan kinerja kelompok. 

Pelaksanaan pengelolaan hutan rakyat diawali dengan kegiatan penanaman 

yang terdiri dari pemberian bibit, penyiapan lahan, dan penanaman.  Persiapan lahan 

diperlukan agar lahan menjadi tempat yang cocok untuk pertumbuhan tanaman. 

Kegiatan pemeliharaan adalah kegiatan berbasis masyarakat yang mengelola hutan 

setempat, melindungi tanaman mereka, dan memungkinkan mereka untuk  tumbuh 

dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal.  Kegiatan ini terdiri dari penyiangan, 

pemupukan, pemangkasan cabang, penjarangan, dan pemberantasan hama dan 
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penyakit.  Penyiangan adalah pengendalian gulma dan tanaman pengganggu seperti 

gulma dengan cara mencabut atau memotongnya.  Pemeliharaan selanjutnya adalah 

pemupukan.  Pemupukan bertujuan untuk menjaga ketersediaan unsur hara agar 

selalu tersedia di dalam tanah.  Pemangkasan dilakukan untuk tinggi pohon bebas 

cabang tetap tinggi, memudahkan pemanenan, dan berguna untuk mengurangi 

serangan hama dan penyakit.  Selain itu, penjarangan diperlukan untuk menciptakan 

ruang tumbuh yang optimal dan untuk menebang pohon yang rusak.  Kegiatan  

selanjutnya atau panen adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik hutan setempat 

untuk mengambil hasil dari tumbuh-tumbuhan berupa kayu, daun, akar, buah-buahan, 

dan lain-lain.  Menurut Pramono et al. (2010) pemanenan kayu adalah penggunaan 

rasional bahan baku alami dan pengolahan untuk dijual untuk memenuhi kebutuhan 

manusia yang berbeda.  Selain untuk pemasaran/penjualan, produk kayu  juga 

digunakan untuk keperluan unik seperti pembangunan/renovasi rumah, pembuatan 

kandang, kayu bakar, dll.  Kegiatan pemasaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

pemilik hutan rakyat untuk menjual hasil bumi kepada pembeli untuk mendapatkan 

uang guna memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.  Menurut Mulyana dan 

Asmarahman (2010) pemasaran adalah kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk 

mengangkut dan mengantarkan barang dari produsen ke konsumen. 

Kegiatan monitoring dan evaluasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh anggota 

kelompok milik hutan rakyat untuk memantau apakah kegiatan yang direncanakan 

sesuai untuk pelaksanaannya dan untuk menilai apakah pengelolaan hutan rakyat 

memenuhi harapan pemilik hutan rakyat kegiatan yang dilakukan oleh anggota 

(Awang, 2008).  Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mendapatkan 

data dan hasil tentang kemajuan pengelolaan hutan rakyat.  Hasil monitoring dan 

evaluasi tersebut akan membantu pengelola dalam menetapkan arah pengelolaan yang 

lebih baik dan menentukan apakah mereka dapat mengembangkan pengelolaan hutan 

rakyat lebih lanjut. 
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2.4. Manfaat Hutan Rakyat 

Hutan rakyat telah membawa banyak manfaat bagi perkembangannya, baik 

manfaat langsung atau tidak langsung.  Manfaat positif dari pemiliknya yaitu dapat  

menyediakan hasil hutan yang dipanen langsung.  Sumber peralatan kayu, kayu 

bakar, makanan atau pakan ternak.  Manfaat hutan rakyat yang positif secara tidak 

langsung, yaitu mempertahankan fungsi hidrologis, Kebutuhan dasar klimatologi, 

estetika dan sosial lainnya (Dako, 2019).  Hutan rakyat memiliki manfaat, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  Hutan rakyat memberikan manfaat ekonomi, sosial 

budaya, dan ekologi.  Secara ekonomi, hutan rakyat memiliki peran sebagai sumber 

pendapatan bagi masyarakat dari hasil kayu dan non kayu sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  Secara sosial-budaya, hutan rakyat 

berfungsi memperluas kesempatan kerja, yang sejalan dengan budaya masyarakat 

desa yaitu budaya bercocok tanam (bertani) (Widayanti, 2013).  Secara ekologi hutan 

rakyat dapat perbaikan kondisi lingkungan dengan menciptakan iklim mikro yang 

baik (Butar et al., 2019).  Pratama et al. (2015) menyatakan bahwa hutan rakyat dapat 

memberikan manfaat seperti meningkatkan pendapatan, menjawab kebutuhan kayu 

dan pangan, meningkatkan produktivitas lahan, pemasok oksigen, penyerap karbon 

dioksida, pengendalian erosi, pengendalian banjir, penyerap air, dan banyak hal 

lainnya bagi masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pengelolaan hutan rakyat 

(Wiyana, 2020) 

 

 

2.5. Pola Penanaman Hutan Rakyat  

Pola tanam merupakan usaha penanaman dalam sebidang lahan dengan 

menetapkan tata letak dan urutan penanaman untuk jangka waktu tertentu, seperti 

pada masa tanam atau masa bera, atau tidak ada penanaman dalam jangka waktu 

tertentu (Syahputra, 2017).  Pola penanaman di hutan rakyat terbagi menjadi 3 yaitu 

monokultur, polikultur, dan campuran atau agroforestri.  Pola tanam monokultur 

yaitu pola tanam yang ditanami oleh satu jenis tanaman saja.  Pola tanam polikultur 

yaitu pola tanam yang ditanami oleh lebih dari 1 tanaman.  Pola tanam agroforestri 

merupakan kombinasi antara tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian. Pola 
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monokultur mempunyai kelemahan yaitu keseragaman kultivar mendorong 

penyebaran hama tanaman, tetapi memungkinkan pemrosesan dan pemanenan yang 

cepat dengan bantuan mesin pertanian. membuat wajah lahan menjadi seragam, 

sehingga menekan biaya tenaga kerja akan dikeluarkan. (Warsiyah dan Basuki, 

2013). 

Hutan rakyat memiliki pola tanam yang khas yaitu perpaduan antara jenis 

tanaman pepohonan dengan tanaman semusim tertentu.  Pola tanam hutan rakyat 

memiliki tingkat keragaman yang tinggi dengan membentuk tajuk yang berlapis-

lapis.  Achmad dan Purwanto (2014) menyatakan bahwa pola tanam pada hutan 

rakyat dipengaruhi oleh jenis tanaman yang dikembangkan, budaya setempat dan 

ekonomi petani.  Jika jenis yang dikembangkan hanya satu macam dinamakan 

monokultur, sedangkan jika jenis yang dikembangkan beragam, maka pola tanamnya 

dinamakan agroforestri. 

Pola tanaman agroforestri merupakan perpaduan antara tanaman jangka pendek 

berupa tanaman semusim, tanaman jangka menengah berupa tanaman sela, dan 

tanaman jangka panjang berupa tanaman kehutanan.  Melalui penerapan pola ini, 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.  Total hasil lahan meningkat dari 

perolehan pola agroforestri, hasil panen yang menggabungkan tanaman pangan dan 

kehutanan dan/atau produksi ternak secara bersamaan atau terus-menerus pada satuan 

lahan yang sama (Rizal et al., 2012).  Jariyah dan Wahyuningrum (2008) menyatakan 

bahwa pola percampuran berbagai jenis tanaman dalam satu lahan (mixed plantation) 

memiliki nilai lebih bagi petani jika salah satu produk harganya jatuh, diharapkan 

akan tertutupi oleh produk lain yang stabil atau bahkan meningkat harganya  

 

 

2.6. Persepsi  

Persepsi adalah proses untuk memahami lingkungannya yang didahului oleh 

proses kognitif (pengenalan) dimana individu memberikan arti terhadap rangsangan 

yang diberikan melalui penafsirannya, yang muncul dari objek, orang, dan simbol 

tertentu yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap suatu individu. 

Masing-masing objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek 
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yang sama, hal ini terjadi karena persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek 

tertentu (Ridwan, 2019). Pengertian persepsi dari kamus psikologi adalah berasal dari 

bahasa Inggris, perception yang artinya: persepsi, penglihatan, tanggapan; adalah 

proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui 

penginderaan yang dimilikinya; atau pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui 

interpretasi data indera yang didapatkan (Adrianto, 2006) 

Persepsi masyarakat adalah tanggapan dari kumpulan individu-individu yang 

saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dan mendapatkan suatu gambaran 

tentang hal-hal yang ingin diketahui (Hombing, 2021). Persepsi masyarakat dapat 

disimpulkan sebagai respon atau pengetahuan lingkungan dari sekelompok individu 

yang berinteraksi satu sama lain karena mempunyai nilai, norma, adat istiadat dan 

prosedur yang merupakan kebutuhan bersama dalam bentuk sistem adat yang 

berkesinambungan dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh 

melalui interpretasi data indera.  

 

 

2.7. Wisata Agroforetri 

Wisata adalah perjalanan dan tinggal di suatu tempat (bukan tempat tinggal dan 

bekerja). Wisata terdapat beberapa jenis, salah satunya adalah wisata alam. Menurut 

PP No 18 Tahun 1994 tentang Pengusahaan Pariwisata Alam di Zona Pemanfaatan 

Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam. Wisata alam adalah 

kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara 

sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati gejala keunikan dan keindahan 

alam. Kegiatan dalam wisata alam berhubungan erat dengan alam itu sendiri. 

Agroforestri merupakan salah satu sistem yang dianggap dapat  

mempertahankan fungsi hutan dengan memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat sekitar hutan. Pariwisata menjadi salah satu sektor penting dan strategis 

bagi pembangunan, khususnya dalam usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar. Sektor pariwisata memiliki peluang yang cukup menjanjikan, karena selain 

sebagai salah satu penghasil pertumbuhan ekonomi pariwisata, sektor pariwisata juga 

diharapkan dapat berpeluang untuk menjadi pendorong pertumbuhan sektor 
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pembangunan lainnya, seperti sektor perkebunan, pertanian, perdagangan, 

perindustrian dan lain-lain (Palit, 2017). 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dari Oktober sampai dengan November 2022. 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Sukoharjo 1 Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu. 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 
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3.2. Alat, Bahan, dan Objek Penelitian 

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kamera digital untuk kegiatan 

dokumentasi, alat tulis menulis (pensil dan buku), alat perekam suara (Recorder), 

dan, komputer/laptop.  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

kuesioner, studi literatur, serta data-data terkait penelitian dari sumber terpercaya.  

Objek penelitian ini adalah anggota kelompok pemilik hutan rakyat yang mengelola 

objek wisata agroforestri.  

 

 

3.3. Metode 
 
 

3.3.1. Metode Pengumpulan Data  

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 

sekunder.  Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

responden.  Data primer dapat diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner yang telah disusun).  Data primer dari 

penelitian ini yaitu sistem pengelolaan hutan yang dilakukan oleh responden, mulai 

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi dan data potensi hutan 

rakyat yang ada di daerah tersebut, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi 

pustaka/literatur.  Data sekunder dapat diperoleh dengan cara membaca dan mengutip 

teori-teori yang relevan dengan penelitian dari berbagai sumber, serta data-data yang 

didapat dari lembaga-lembaga/instansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini 

seperti dari Dinas Kehutanan, Badan Pusat Statistik. Data sekunder dari penelitian ini 

yaitu mengenai kondisi umum lokasi dan kajian teori mengenai sistem pengelolaan 

hutan. 

 

 

3.3.2. Metode Pengumpulan Sampel 

Metode pengumpulan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Random 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani hutan di Desa 

Sukoharjo 1 Pringsewu sebanyak 37 responden.  
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3.3.3. Analisis Data 

Sistem pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat di dapatkan dari metode 

wawancara dengan pengelola wisata agroforestri dan pengamatan langsung di 

lapangan.  Aspek yang dilihat dari penelitian ini yaitu perencanaan, organisasi, 

pelaksanaan, evaluasi dan monitoring.  Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner (terlampir).   

Data yang diperoleh ditabulasi menggunakan skala likert untuk menentukan 

tingkat pengelolaan hutan rakyat yang dilakukan oleh kelompok pemilik hutan rakyat 

dalam semua aspek perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, monitoring dan 

evaluasi. Penentuan bobot skor untuk setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: 

a. Jawaban yang memenuhi harapan bernilai 10 poin  

b. Jawaban yang kurang memenuhi harapan bernilai 5 poin  

c. Jawaban yang tidak memenuhi harapan akan diberi nilai 0 poin 

Untuk mendapatkan tingkat pengelolaan data yang berasal dari data kuesioner 

dilakukan pengkategorian dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 

2016): 

  

Keterangan : 

 I = Interval  

NT = Total nilai tertinggi  

NR = Total nilai terendah  

K = Kategori jawaban 
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Tabel 1. Skor Kategori Pengelolaan Hutan Rakyat  

 

No. 

 

Kegiatan Kategori  

Baik Sedang Buruk 

1. Perencanaan 67-100 34-66 0-33 

2. Pengorganisasian 41-60 21-40 0-20 

3. Pelaksanaan Penanaman 27-40 13-26 0-12 

4. Pelaksanaan Pemeliharaan 41-60 21-40 0-20 

5. Pelaksanaan Pemanenan 41-60 21-40 0-20 

6. Pelaksanaan Pemasaran 27-40 13-26 0-12 

7. Monitoringdan Evaluasi 34-50 17-33 0-16 

 Total 275-410 137-274 0-136 

 

 

Secara keseluruhan pengelolaan yang dilakukan oleh kelompok tani Ngudi Rukun 

menggunakan kuesioner berjumlah 41 pertanyaan, sehingga memiliki skor tertinggi 

410 dan skor terendah 0.  Aspek perencanaan terdiri dari 10 pertanyaan, aspek 

pengorganisasian sebanyak 6 pertanyaan, pelaksanaan pada kegiatan penanaman 

sebanyak 4 pertanyaan, pelaksanaan pada kegiatan pemeliharaan terdiri dari 6 

pertanyaan, pelaksanaan pada kegiatan pemanenan sebanyak 6 pertanyaan, 

pelaksanaan pada kegiatan pemasaran 4 pertanyaan, kegiatan monitoring dan evaluasi 

sebanyak 5 pertanyaan.   

Persepsi masyarakat yang didapat dalam penelitian ini dianalisis secara 

deskriptif dengan data yang diperoleh dari hasil observasi secara langsung dan 

melalui wawancara.  Analisis deskriptif adalah metode penelitian yang 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menyusun, mengolah, dan 

menganalisis data atas dasar kebenaran sehingga peneliti dapat menguraikan suatu 

masalah yang ada (Sugiyono, 2008).  

 

Variabel dalam persepsi masyarakat yaitu:  

1. Persepsi tentang keberadaan wisata agroforestri? 

2. Persepsi apakah wisata agroforestri ini bermanfaat baik bagi masyarakat sekitar? 

3. Persepsi mengenai sarana dan prasarana yang ada di lokasi wisata agroforestri 

ini? 
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4. Persepsi terhadap objek pariwisata yang ada dalam menggerakkan roda ekonomi 

masyarakat? 

5. Persepsi terhadap adanya objek pariwisata ini dapat membuka lapangan pekerjaan 

di lokasi objek pariwisata bagi masyarakat? 

6. Persepsi tentang hutan rakyat yang menjadi destinasi  wisata?  

7. Persepsi masyarakat pemilik hutan rakyat untuk menjadikan hutan rakyat yang 

dimiliki menjadi wisata juga? 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai 

berikut  

1. Pengelolaan hutan rakyat di Desa Sukoharjo 1 yang terdiri dari kegiatan aspek 

perencanaan termasuk dalam kategori sedang, aspek pengorganisasian termasuk 

dalam kategori baik, aspek pelaksanaan pada kegiatan penanaman masuk dalam 

kategori baik, aspek pelaksanaan pada pemeliharaan termasuk dalam kategori 

sedang, aspek pelaksanaan pada kegiatan pemanenan dalam kategori sedang, 

aspek pelaksanaan kegiatan pemasaran dalam kategori buruk, serta aspek 

monitoring dan evaluasi yang dilakukan dalam kategori sedang. Secara 

keseluruhan aspek pengelolaan hutan termasuk dalam kategori sedang. 

2. Persepsi pemilik hutan rakyat mendukung terhadap pengembangan wisata 

agroforestri. Manfaat baik dirasakan oleh masyarakat sekitar. Sarana dan 

prasarana masih perlu untuk dikembangkan.  

 

 

5.2 Saran  

Peran penyuluh dibutuhkan agar dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya kegiatan-kegiatan pada aspek pengelolaan hutan dan pengaruhnya 

terhadap hasil hutan yang akan didapatkan.  Sebaiknya dilakukan kegiatan 

penyuluhan di Desa Sukoharjo 1 mengenai pentingnya perencanaan tertulis agar 

dapat digunakan menjadi acuan dalam pengelolaan selanjutnya, kegiatan 

pemeliharaan dalam hal pemberantasan hama dan penyakit, serta penyuluan kegiatan 
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pemanenan yaitu dalam penentuan patokan dalam melakukan pemanenan agar 

mendapatkan hasil yang optimal.  Penyuluh agar dapat lebih mengintensifkan 

pengawasan dan pembinaan terhadap kelompok pengelola hutan rakyat di Desa 

Sukoharjo 1 Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Pringsewu untuk meningkatkan 

produktivitas dan kinerja kelompok dalam melaksanakan usaha pengelolaan hutan 

rakyat.  Tingkat pengelolaan hutan rakyat di Desa Sukoharjo 1 termasuk dalam 

kategori sedang, dari seluruh aspek pengelolaan aspek pelaksanaan kegiatan 

pemasaran di hutan rakyat Desa Sukoharjo 1 dalam kategori buruk sehingga masih 

sangat perlu ditingkatkan. 
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